
Lampiran 1 

Data Perusahaan 

 

DATA PEMAKAIAN BAHAN BAKU DAN BIAYA BAHAN BAKU 

TAHUN 2014 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Bulan 
Jumlah Bahan 

Baku 

Harga/Kg 

(Rp) 

Biaya Bahan Baku 

(Rp) 

1 Januari             2.392.724  55 131.599.820 

2 Februari             2.022.822  55 111.255.210 

3 Maret             1.960.404  55 107.822.220 

4 April                            -  - - 

5 Mei             1.544.776  55 84.962.680 

6 Juni             2.575.718  55 141.664.490 

7 Juli             2.254.680  55 124.007.400 

8 Agustus             2.367.718  55 130.224.490 

9 September             2.390.220  55 131.462.100 

10 Oktober             2.149.918  55 118.245.490 

11 Nopember             2.047.034  55 112.586.870 

12 Desember             2.248.508  55 123.667.940 

 

Total           23.954.522  55 1.317.498.710 



DATA PEMAKAIAN RESIDU DAN BIAYA RESIDU  

TAHUN 2014 

Bulan 
Jumlah Residu 

(liter) 

Harga/liter 

(Rp) 

Total Biaya Residu 

(Rp) 

Januari 97.700 3.100 302.870.000 

Februari 86.710 3.100 268.801.000 

Maret 90.311 3.100 279.964.100 

April 0 3.100 0 

Mei 68.680 3.100 212.908.000 

Juni 112.122 3.100 347.578.200 

Juli 93.751 3.100 290.628.100 

Agustus 113.152 3.100 350.771.200 

September 116.929 3.100 362.479.900 

Oktober 111.089 3.100 344.375.900 

Nopember 93.923 3.100 291.161.300 

Desember 96.665 3.100 299.661.500 

Total 1.081.032 3.100 3.351.199.200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DATA PRODUK JADI 

TAHUN 2014 

Bulan 
Jumlah Produk 

Jadi 

Harga 

Gamping 

Total Produk Jadi 

(Rp) 

Januari 1.196.362 470 562.290.140 

Februari 1.011.411 470 475.363.170 

Maret 980.202 470 460.694.940 

April - - - 

Mei 772.388 470 363.022.360 

Juni 1.287.859 470 605.293.730 

Juli 1.127.340 470 529.849.800 

Agustus 1.183.859 470 556.413.730 

September 1.195.110 470 561.701.700 

Oktober 1.074.959 470 505.230.730 

Nopember 1.023.517 470 481.052.990 

Desember 1.124.254 470 528.399.380 

Total 11.977.261 470 5.629.312.670 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Lampiran 2 

Dokumentasi  Bahan dan Mesin 

Gambar 1 

Bahan Baku – Batu Kapur 

 

 

Gambar 2 

Pengiriman Residu 

 



Gambar 3 

Tungku Produksi 

  

 

Gambar 4 

Lubang Keluar Produk Jadi 

 



Gambar 5 

Perapian Tungku 

 

 

Gambar 6 

Mesin Forklift 

 



Gambar 7 

Drum Forklift 

 

Gambar 8 

Produk Jadi – Gamping 

 



Gambar 9 

Proses Wawancara 

 

Gambar 10 

Proses Wawancara 

 



 



Lampiran 4 

Draft Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana penentuan harga pokok produk yang sebelumnya 

dilakukan pada UD. Batu Mulia ? 

Jawaban  : Selama ini kami tidak pernah melakukan perhitungan mengenai 

harga pokok produk dari gamping, tetapi kami selalu mencatat 

pengeluaran-pengeluaran yang terjadi terkait dengan produksi 

gamping. Pembukuan mengenai setiap pengeluaran tersebut ada, 

tapi kami tidak menggunakannya untuk menghitung harga 

pokok produk, kami menjual produk kami ini dengan harga 

yang ada di pasar, kami samakan harga gamping disini dengan 

harga pasar yang berlaku. 

Pertanyaan 2  :  Bagaimana proses produksi gamping pada UD. Batu Mulia ? 

Jawaban  : Proses produksi gamping disini sederhana saja, batu kapur 

hanya perlu dilakukan pembakaran untuk merubahnya menjadi 

gamping. Jadi, awalnya setelah batu kapur dikirim ke lokasi 

produksi, batu kapur akan kita angkut ke kompor atau tungku 

produksi, pengangkutan tersebut menggunakan drum yang 

menempel di mesin lift. Mesin lift apabila sudah penuh maka 

akan dijalankan oleh operator dan batu kapur yang ada di 

dalamnya akan di tuangkan ke kompor. Drum ini dapat memuat 

batu kapur hingga 500 kilogram, sedangkan untuk tungku atau 

kompor itu sendiri memiliki kapasitas hingga 500 Ton. 



Pengisian batu kapur ini dilakukan sampai kapasitas tungku 

terpenuhi. Di dalam tungku tersebut batu kapur akan di bakar 

dengan suhu mencapai 750° celcius. Setiap 3 jam sekali batu 

kapur yang sudah berubah menjadi gamping akan otomatis jatuh 

dari lubang yang berada di bawah tungku atau kami biasa 

menyebutnya bedolan. Gamping-gamping yang keluar dari 

bedolan tersebut akan di pindahkan oleh pegawai bedolan untuk 

di masukkan ke dalam drum-drum dan dipindahkan ke tempat 

penyimpanan gamping. Kalau ada gamping yang tersumbat 

tidak bisa jatuh secara otomatis, maka pegawai-pegawai bedolan 

perlu mengorek agar gamping tersebut bisa jatuh. 

Pertanyaan 3  :  Kapan sajakah proses produksi gamping dilakukan ? 

Jawaban : Produksi gamping berlangsung terus setiap hari selama 24 jam 

tanpa berhenti. Proses produksi ini hanya akan berhenti satu kali 

dalam satu tahun, biasanya sekitar satu bulan. Penghentian itu 

kami lakukan karena perlunya mesin produksi dilakukan 

perawatan dan perbaikan. Untuk tahun 2014 perawatan kami 

lakukan pada bulan April hingga awal Mei. 

Pertanyaan 4  : Apa saja bahan dan peralatan yang diperlukan dalam 

memproduksi gamping ? 

Jawaban : Untuk memproduksi gamping ini bahan utama yang kita 

butuhkan hanya batu kapur, tidak ada campuran bahan-bahan 

lain. Nah untuk proses pembakarannya tentu memerlukan bahan 



bakar. Bahan bakar yang digunakan adalah residu. Residu-residu 

ini kami simpan di tangki penyimpanan residu yang terletak di 

atas tungku. Nantinya residu tersebut akan dialirkan ke bawah 

untuk keperluan proses pembakaran. Tangki penyimpanan 

residu tersebut bisa memuat hingga 62.506 liter residu. Itu saja 

bahan yang dibutuhkan, untuk alat dan mesin yang diperlukan 

untuk proses produksi meliputi tungku produksi, itu yang utama, 

kemudian di tungku produksi melekat mesin lift untuk 

mengangkut bahan baku, pada mesin lift tersebut melekat drum 

untuk memuat batu kapur. Selanjutnya diperlukan sekop untuk 

membedol atau mengeruk gamping yang sudah jadi, drum untuk 

mengangkut gamping yang sudah jadi ke tempat penyimpanan  

gamping. Drum yang kedua ini memiliki kapasitas muatan yang 

berbeda dari drum lift, drum ini memiliki kapasitas muatan 

hingga mencapai 800 kilogram. Untuk memindahkan drum 

tersebut tentunya diperlukan mesin karena tenaga manusia tidak 

mungkin kuat untuk memindahkannya, sehingga kita juga 

memerlukan mesin forklift untuk memindahkan gamping-

gamping tersebut. Itulah bahan, alat dan mesin yang diperlukan. 

  



Pertanyaan 5 :  Berapakah tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi 

gamping ? 

Jawaban : Tenaga kerja yang ada pada UD. Batu Mulia untuk 

memproduksi gamping ada 2 operator lift, 10 pegawai bagian 

pembedolan, 10 pegawai harian, 8 pegawai bagian kompor, 

mereka ini diawasi oleh 3 mandor. Sistem kerjanya dibagi pada 

2 shift. Shift pertama mulai pada pukul 07.00 pagi sampai 04.00 

sore. Pada shift pertama tersebut ada satu mandor yang 

mengawasi, kemudian terdapat 2 operator lift, 5 pegawai 

bedolan, 5 pegawai harian dan 4 pegawai kompor. Pada shift 

kedua dimulai pada pukul 07.00 malam hingga pukul 04.00 

pagi. Ada dua mandor yang mengawasi, 5 pegawai bedolan, 5 

pegawai harian, dan 4 pegawai bagian kompor. Pada shift kedua 

tidak ada operator lift karena lift  hanya beroperasi pada shift 

pertama, jadi di shift  kedua tidak ada proses penambahan bahan 

baku. 

Pertanyaan 6  :  Biaya apa sajakah yang timbul selain biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja untuk memproduksi gamping ? 

Jawaban : Seperti yang dijelaskan sebelumnya, selain bahan baku yang 

berupa batu kapur ada juga bahan lain yang diperlukan, yaitu 

bahan bakar. Sehingga untuk bahannya biaya yang diperlukan 

adalah biaya bahan baku dan biaya bahan bakar, yaitu residu. 

Selain itu juga terdapat biaya perawatan dan perbaikan untuk 



mesin-mesin produksi, karena mesin dan alat produksi itu 

sendiri tentu memerlukan perawatan agar dapat digunakan 

secara maksimal dan tidak mengalami kendala-kendala ketika 

produksi berlangsung. Produksi gamping ini tentu juga 

memerlukan listrik karena lokasi di bawah tungku itu 

memerlukan penerangan, untuk mengoperasikan mesin lift itu 

sendiri tentunya juga memerlukan energi listrik. 

Pertanyaan 7  :  Berapa besarnya biaya yang timbul dalam proses produksi 

gamping ? 

Jawaban : Mengenai besarnya biaya-biaya yang timbul untuk proses 

produksi ini tentunya berbeda-beda setiap bulan tergantung pada 

volume produksi. Untuk lebih jelasnya mengenai biaya yang 

timbul akibat proses produksi dan besarnya biaya-biaya tersebut 

dapat dilihat pada pencatatan biaya roduksi yang sudah kami 

lakukan selama ini. 
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